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ABSTRAK

Desa Petang merupakan daerah pengembangan pertanian, ekonomi kreatif dan akan
dikembangkan sebagai desa wisata, menghadapi permasalahan hasil produksi menurun,
masyarakat sering komplain lingkungan tercermar limbah peternakan babi pada lahan pertanian
dan bau tidak sedap, produksi pertananian unggulan: kopi, kakao, pisang dan jahe sebagai
pendukung desa wisata masih rendah. Tujuan utama pengabdian, yaitu penyuluhan, praktek dan
pendampingan aplikasi kompos dan biourine limbah peternakan babi pada demplot tanaman kopi,
kakao, pisang dan jahe. Pengabdian dilaksanakan di kelompok tani Merta Sedana. Hasil kegiatan
pengetahuan petani dalam aplikasi kompos dan biourine pada demplot tanaman kopi, kakao,
pisang dan jahe meningkat menjadi 85,70 % kelompok tani berhasil mengaplikasi kompos dan
biourine pada tanaman kopi, kakao, pisang dan jahe. Oleh karena itu pengabdian ini sangat
penting dilakukan untuk keberlanjutan pengembangan desa wisata berbasis pertanian.
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ABSTRACT

Petang Village is an area for agricultural development, creative economy and will be developed
as a tourist village, facing the problem of decreasing production results, the community often
complains about the environment being polluted by pig farm waste on agricultural land and
unpleasant odors, superior agricultural production: coffee, cocoa, bananas and ginger as
supporters of tourist villages is still low. The main purpose of the service, namely counseling,
practice and assistance in the application of compost and biourine from pig farm waste on
demonstration plots of coffee, cocoa, bananas and ginger plants. The service was carried out in
the Merta Sedana farmer group. The results of farmer knowledge activities in the application of
compost and biourine on demonstration plots of coffee, cocoa, bananas and ginger plants
increased to 85.70% of farmer groups successfully applied compost and biourine to coffee, cocoa,
banana and ginger plants. Therefore, this service is very important for the sustainability of the
development of agricultural-based tourist villages.
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PENDAHULUAN
Pengembangan pariwisata daerah ditujukan untuk mengembangkan potensi lokal yang

bersumber dari alam, sosial budaya ataupun ekonomi guna memberikan kontribusi bagi
pemerintah daerah, sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sedangkan menurut

430



JASINTEK Vol. 6 No. 2, April 2025: 431-436 ISSN 2721-107X; EISSN 2721-1061

Soetomo. (2007), usaha pengembangan pariwisata yang berorientasi pada masyarakat lokal masih
minim banyak kegagalan pembangunan, karena para pemegang kebijakan masih berpikir parsial,
ego istitusi dan ego sektoral., masyarakat dianggap tidak memiliki kemampuan secara finansial
dan keahlian yang berkualitas untuk mengelolanya atau terlibat langsung dalam kegiatan
pariwisata yang berbasiskan alam dan budaya.

Penentuan model strategi dalam perencanaan dan pengembangan desa wisata sangatlah
penting dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan model pengembangan desa wisata yang
sesuai dengan karakteristik masyarakat dan kesinambungannya. Model partsipatory rural appraisal
(PRA) merupakan salah satu model yang tepat untuk studi perencanaan dan pengembangan desa
Gunungsari sebagai desa wisata berbasis masyarakat. Menurut Chambers, R. (1992), Model
partisipatory rural apprasila (PRA) merupakan salah satu model yang dapat digunakan mengkaji
keadaan atau kondisi desa dengan melibatkan partisipasi masyarakat untuk menyusun perencanaan
dan pengembangan desa wisata.. Perumusan masalahnya adalah “Bagaimana strategi
merencanakan dan mengembangkan desa wisata berbasis masyarakat dengan model partisipatory
rural appraisal

Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 12 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa, dinyatakan bahwa: “Pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya
mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan,
sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui
penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah
dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa”. Pemberdayaan masyarakat pada prinsipnya yaitu
menerapkan hasil pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, teknologi tepat guna (TTG),
dan temuan baru untuk kemajuan ekonomi dan pertanian masyarakat desa. Pemberdayaan desa
dapat dilakukan dengan menggali potensi desa itu sendiri untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat (Mochklas, M., Hidajat, S., & Mauliddah, N. 2021)

Hasil kegiatan pemberdayan masyarakat menurut Abdi | Nyoman et al., (2021) dapat
menghasilkan beberapa infrastruktur dan fasilitas penunjang kegiatan wisata seperti jalur trekking,
spot selfie maupun loket tiket yang berbahan baku ramah lingkungan dan mengadopsi konsep
green tourism. Keberadaan bangunan-bangunan penunjang pariwisata dapat bersinergi dengan
panorama alam yang ada di sepanjang jalur obyek Twin Water Fall sehingga dapat menjadi daya
tarik tersendiri untuk wisatawan yang datang berkunjung ke Desa Wisata Petang. Selain itu
kegiatan pengabdian mampu meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber daya manusia
guna melakukan pengelolaan potensi pariwisata khususnya bagi pokdarwis dalam kedudukannya
sebagai tour guide dan melakukan pemasaran secara online melalui media sosial.

Hampir seluruh pertanaman perkebunan seperti, kakao, kopi, pisang dan jahe di lokasi
pengabdian, yaitu di Desa Petang, Kabupaten Badung bercampur dengan berbagai komoditas
antara lain durian, kelapa dan manggis. Petani menggunakan teknologi budidaya sederhana
(terutama pemupukan) ditambah dengan cahaya di bawah optimum (ternaungi pohon lain)
sehingga produktivitas dan kualitas rendah. Upaya mengatasi intensitas cahaya rendah bagi
tanaman dapat melalui pengaturan pertanaman (jarak tanam dan manipulasi tajuk penaung) atau
kompensasi penambahan nitrogen (N). Nitrogen selain berperan menyediakan nutrisi bagi
tanaman, juga berfungsi membentuk dan meningkatkan jumlah klorofil. Intensitas cahaya rendah
memerlukan klorofil b lebih tinggi sebagai antena penangkap cahaya (Taiz et al. 2015).

Hasil penelitian Utami, R. R., dkk., (2018) pemupukan nitrogen dapat meningkatkan
kualitas fifik dan kimia biji kakao Punung Pacitan, Dosis pupuk N (urea) optimum untuk
meningkatkan kualitas fisik biji kakao yaitu 870 gram pohon-1 tahun-1, sedangkan kualitas kimia
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pada dosis 820 gram pohon-1 tahun-. Hasil penelitian Hasram, F., Nurdin, N., & Junais, I. (2023)
Desa Tarobok Kecamatan Beabunta Kabupaten Luwu, pemupukan yang rutin dilakukan dapat
meningkatkan produksi tanaman kakao. Hasil penelitian Lias, S. A.,dkk,. (2024) di Desa Parenring
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng, pemberian pupuk NPK menggunakan biochar dari
tongkol jagung pada tanaman kakao dapat meningkatkan produktivitas tanaman.

Pada Gambar 1. ditampilkan kondisi tanaman kopi, kako, pisang dan tanaman jahe diantara
tanaman perkebunan lainnya nampak kurang subur disamping karena pengaruh naungan juga
karena kekurangan pupuk N (nitrogen) sehingga upaya yang dapat dilakukan dengan pemberian
pupuk organik (kompos) dan biourine dari pengolahan limbah padat dan cair dari peternakan babi.

Gambar 1. a) Kopi, b) Kakao, ¢) Pisang, d) Jahe

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian dilaksanakan pada Kelompok Tani Merta Sedana, Desa Petang, Kecamatan
Petang Kabupaten Badung. Metode yang digunakan adalah penyuluhan, pelatihan dan
pendampingan. Menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAK) dengan perlakuan yang diberikan
adalah beberapa kosentrasi pupuk kompos babi, yaitu: A0 =0 00kg/ha, A1=500 kg/Ha, A2 = 1000
kg/Ha, A3 = 1500/Kg/Ha , A4 = 2000/kg/Ha dan A5 = 2500 kg/Ha. Beberapa kosentrasi biourine
babi, yaitu: BO =0 cc/L air, B1= 150 cc/L air, B2 = 300 cc/L air, B3 = 450 cc/L air, B4 =600 cc/L
air, dan B5 = 750 cc/L air.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyuluhan, Pelatihan Dan Pendampingan Aplikasi Kompos Dan Biourine Pada Tanaman
Perkebunan, Kopi, Kakao, Pisang Dan Jahe

Aplikasi penggunaan kompos dan biourine pada tanaman perkebunan, kopi, kakao, pisang
dan jahe. diawali dengan penyuluhan, pelatihan dan pendampingan. Melibatkan 20 anggota
kelompok tani Merta Sedana Desa Petang, sebelum dan sesudah penyuluhan dilakukan Pre-test
dan post-test dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan kelompok tani terhadap
aplikasi kompos dan biourine hasil pengolahan limbah peternakan babi pada tanaman Perkebunan
kopi, kakao, pisang dan jahe. Hasil kegiatan pada Gambar 2 menunjukkan rata-rata pengetahuan
kelompok tani, yaitu hasil pre-test 70,0% meningkat menjadi pos tes 85,7% setelah mengikuti
penyuluhan, peningkatan pengetahuan kelompok tani yang paling dominan adalah dosis kompos
untuk tanaman kopi, kakao dan pisang
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Pengetahuan kelompok tani

DAMPAK APLIKASI BIOURINE

DAMPAK APLIKASI KOMPQOS
TEKNIK APLIKASI BIOURINE PADA TANAMAN...
TEKNIK APLIKASI KOMPOS PADA TANAMAN...
DOSIS BIOURINE UNTUK TANAMAN PERKEBUNAN ‘

DOSIS KOMPOS UNTUK TANAMAN PERKEBUNAN

MANFAAT KOMPOS DAN BIOURINE UNTUK...

Pre test % Pos tes %

Gambar 2. Pengetahuan Kelompok tani dalam aplikasi kompos dan biourine

Pembuatan Demplot Tanaman Kopi

Demplot aplikasi penggunaan kompos dan biourine pada tanaman kopi menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAK) dengan perlakuan yang diberikan adalah beberapa kosentrasi
pupuk kompos babi, yaitu: A0 = 0 00kg/ha, Al=500 kg/Ha, A2 = 1000 kg/Ha, A3 = 1500/Kg/Ha
, A4 = 2000/kg/Ha dan A5 = 2500 kg/Ha. Beberapa kosentrasi biourine babi, yaitu: BO = 0 cc/L
air, B1= 150 cc/L air, B2 = 300 cc/L air, B3 = 450 cc/L air, B4 = 600 cc/L air, dan B5 = 750 cc/L
air. Pada Gambar 3 ditampilkan demplot tanaman kopi.

~ Gambar 3. Demplot Tanaman Kopi

Pembuatan Demplot Tanaman Kakao

Demplot aplikasi penggunaan kompos dan biourine pada tanaman kako menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAK) dengan perlakuan yang diberikan adalah beberapa kosentrasi
pupuk kompos babi, yaitu: A0 = 0 00kg/ha, A1= 500 kg/Ha, A2 = 1000 kg/Ha, A3 = 1500/Kg/Ha
, A4 = 2000/kg/Ha dan A5 = 2500 kg/Ha. Beberapa kosentrasi biourine babi, yaitu: BO = 0 cc/L
air, B1= 150 cc/L air, B2 = 300 cc/L air, B3 = 450 cc/L air, B4 = 600 cc/L air, dan B5 = 750 cc/L
air. Pada Gambar 4 ditampilkan demplot tanaman kakao.
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Hasil pengamatan pengaruh pemberian kompos dan biourine terhadap luas daun tanaman
kakao, merupakan variable untuk mengetahui pengaruh penggunaan kompos dan biourine
terhadap pertumbuhan tanaman kakao. Hasil pengamatan disajikan pada Gambar 5. Rata-rata luas

daun terbesar dicapai pada perlakuan B5 yaitu mencapai 369,00 cm?
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Gambar 5. Luas daun Tanaman Kakao (Cm?)
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Hasil aplikasi kompos dan biourine pada tanaman kakao sejalan dengan temuan Desiana,
C., dkk., (2013); Ida Nursanti (2021); Baid, R, dkk (2022); Ramanda, R. F.dkk, (2022) pemberian
biourine berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman kakao

Pembuatan Demplot Tanaman Jahe

Demplot aplikasi penggunaan kompos dan biourine pada tanaman Jahe menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAK) dengan perlakuan yang diberikan adalah beberapa kosentrasi
pupuk kompos babi, yaitu: A0 = 0 00kg/ha, A1=500 kg/Ha, A2 = 1000 kg/Ha, A3 = 1500/Kg/Ha
, A4 = 2000/kg/Ha dan A5 = 2500 kg/Ha. Beberapa kosentrasi biourine babi, yaitu: BO = 0 cc/L
air, B1= 150 cc/L air, B2 = 300 cc/L air, B3 = 450 cc/L air, B4 = 600 cc/L air, dan B5 = 750 cc/L
air. Pada Gambar 6 ditampilkan demplot tanaman Jahe
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Pembuatan Demplot Tanaman Pisang

Demplot aplikasi penggunaan kompos dan biourine pada tanaman pisang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAK) dengan perlakuan yang diberikan adalah beberapa kosentrasi
pupuk kompos babi, yaitu: A0 = 0 00kg/ha, Al=500 kg/Ha, A2 = 1000 kg/Ha, A3 = 1500/Kg/Ha
, A4 = 2000/kg/Ha dan A5 = 2500 kg/Ha. Beberapa kosentrasi biourine babi, yaitu: BO = 0 cc/L
air, B1= 150 cc/L air, B2 = 300 cc/L air, B3 = 450 cc/L air, B4 = 600 cc/L air, dan B5 = 750 cc/L
air. Pada Gambar 7 ditampilkan demplot tanaman pisang.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan dan pembahasan dapat disimpulkan Pengetahuan kelompok
Tani Merta Sedana dalam aplikasi penggunaan kompos dan biourine hasil pengolahan limbah
ternak babi pada tanaman kopi, kakao, pisang dan jahe meningkat menjadi 85,70%. Semua petani
telah berhasil mengaplikasikan kompos dan biourine hasil pengolahan limbah ternak babi pada
tanaman kopi, kakao, pisang dan jahe. Pengetahuan kelompok Tani Merta Sedana dalam
pengolahan kopi menjadi produk unggulan kopi siap saji, dan pengolahan jahe menjadi jahe instan,
sebagai produk unggulan untuk menunjang pengembangan desa wisata meningkat 85,83% dan
85,56%.
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